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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing 

Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu. Adapun yang menjadi subyek 

penelitian ini adalah petani tambak tambak ikan bandeng di Desa Buntu 

Matabing. Populasi dalam penelitian adalah seluruh petani tambak ikan bandeng 

yang berada di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 

yang jumlahnya 100 petani tambak bandeng, sampel pada penelitian ini sebanyak 

80 petani tambak ikan bandeng menggunakan proporsional random sampling. 

Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan 

Uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui bahwa: 1) Variabel teknologi tepat guna tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng dengan perolehan nilai 

thitung < ttabel (1,259 < 1,665). 2) Variabel penyuluhan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng dengan 

perolehan nilai thitung  > ttabel (4,304 > 1,665). 3) Variabel benih berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng 

dengan peroleh nilai thitung > ttabel (3,036 > 1,665). 4) Variabel pakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkat produktivitas petani tambak ikan 

bandeng dengan perolehan nilai thitung > ttabel (3,206 > 1,665). 5) Secara bersama-

sama terdapat pengaruh signifikan antara teknologi tepat guna, penyuluhan, benih, 

pakan terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng dengan 

perolehan nilai fhitung  > ftabel (34,802 > 2,49). Koefisien determinasi (R
2
) pada 

adjusted R
2 

sebesar 0,631 yang berarti peningkatan produktivitas mampu 

dijelaskan oleh variabel independen sebesar 36.9% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna, Penyuluhan, Benih, Pakan, Produktivitas.
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan 

penduduk yang ada di Desa Buntu 

Matabing Kecamatan Larompong, 

kebutuhan masyarakat semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Maka 

dari itu, salah satu sektor yang tidak 

kalah pentingnya dalam upaya 

mensejahterakan masyarakat ialah 

pembangunan ekonomi, khususnya 

di sektor pertanian terutama sub 

sektor perikanan. Di Kecamatan 

Larompong sub sektor perikanan ini 

merupakan salah satu sumber 

pendapatan masyarakat yang cukup 

besar bila dikelolah dengan baik, 

karena potensi sumber daya alam di 

wilayah ini sangat memadai untuk 

dikembangkan, baik perikanan darat 

maupun perikanan laut. 

Di Kabupaten Luwu, sumber 

daya alam terutama perikanan darat 

dalam hal ini tambak merupakan 

salah satu kegiatan ekonomi yang 

diminati oleh masyarakat, khususnya 

masyarakat yang bertempat tinggal 

di wilayah pesisir pantai yakni di 

pedesaan buntumatabing pesisir 

khususnya desa Buntumatabing. 

Sebagian masyarakat di desa ini 

bekerja sebagai petani tambak. 

Tambak ini masih dikelolah secara 

tradisional, namun sebagian besar 

pendapatan mereka diperoleh dari 

hasil pengelolaan tersebut sebagai 

sumber pembiayaan utama rumah 

tangga, usaha tambak ini 

memproduksi ikan bandeng.  

Produktivitas merupakan salah 

satu tolak ukur tingkat kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Semakin tinggi 

tingkat produktivitas tambak maka 

semakin tinggi pula tingkat 

kesejahteraanya. Hasil budidaya 

tambak membuat tingkat 

kesejahteraan petani tambak 

meningkat pada kondisi menegah 

karena, seiring dengan pertumbuhan 

penduduk, kebutuhan masyarakat 

semakin meningkat dari tahun ke 

tahun.  

Produktivitas tambak bandeng 

merupakan faktor penting, banyak 

faktor yang menentukan 

produktivitas dalam 

membudidayakan tambak ikan 

bandeng, misalnya memiliki lebih 

banyak benih bandeng, mengetahui 

tehnik-tehnik budidaya tambak 

bandeng yang benar dan baik, 

dataran perairan tambak memiliki 

suplai air yang banyak dan 

menemukan tempat terbaik untuk 

membuat lahan tambak.  

Teknologi tepat guna yang 

digunakan para petani tambak ikan 

bandeng yang ada di Desa 

Buntumatabing salah satunya adalah 

teknologi (pompa air, keramba, dan 

pupuk) ikan buatan yang akan di 

implementasikan  dengan harapan 

mampu bersaing dengan teknologi di 

daerah lain karena presentasi muatan 

bahan baku lokal sangat tinggi dan 

teknologi produksinya mudah untuk 

dikuasai. Hal ini tidak terlepas dari 

prospek ke depan dimana diharapkan 

pembudidayaan ikan akan mengarah 

pada pola klaster sehingga 

pemanfaatan teknologi ini menjadi 

optimal, karena secara tidak 

langsung akan mengubah budaya 

para petani lebih kreatif dan inovatif.  

Benih bandeng (nener) 

merupakan salah satu sarana 

produksi yang utama dalam usaha 

budidaya bandeng di tambak dan 

adapun benih yang dipilih harus yang 

kualitas di atas standar agar 

produktivitas produksinya 

meningkat. Pakan adalah unsur yang 

paling  penting dalam usaha 



budidaya tambak dengan maksud 

agar ikan atau udang tumbuh dan 

berkembang menjadi lebih besar. 

Tingkat produktifitas usaha tani 

tambak pada dasarnya sangat 

dipengaruhi oleh tingkat penerapan 

teknologinya, dan salah satu 

diantaranya adalah pemberian pakan. 

Dengan teknik pemberian pakan 

dengan baik dan benar dapat 

meningkatkan produktifitas ikan 

bandeng ini.  

Penyuluhan, penyuluhan yang 

di adakan oleh dinas perikanan untuk 

para petani tambak ikan bandeng di 

antaranya cara-cara pengelolaan 

tambak dengan baik dan benar serta 

cara penebaran nener dan pemberian 

pakan yang baik untuk meningkatkan 

produktivitas produksi petani tambak 

yang ada di Desa Buntumatabing. 

Hal ini dikarenakan masih ada 

sebagian kecil dari masyarakat 

disana belum terlalu memahami cara 

pembudidayaan ikan bandeng ini.  

Berdasarkan uraian di atas 

terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan simpang siurnya 

peningkatan produktivitas petani 

tambak ikan bandeng maka perlunya 

diadakannya penelitian tentang 

“Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Peningkatan Produktivitas Petani 

Tambak Ikan Bandeng Di Desa 

Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu”.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei. Menurut 

Arikunto (1993:86), studi survei adalah 

salah satupendekatan penelitian yang pada 

umumnya digunakan untuk pengumpulan 

data yang luas dan banyak. Sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

angket. Kuesioner (angket) merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 

2009:142). 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh petani tambak ikan bandeng yang 

berada di Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu yang 

jumlahnya 100 orang/petani tambak ikan 

bandeng. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 80 menggunakan proporsional 

random sampling dengan menggunakan 

rumus slovin menurut Umar (1998:108). 

Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dengan 

mengajukan kuesioner yang berisikan 

pertanyaan maupun pernyataan yang 

dipandu oleh peneliti kepada para petani 

tambak ikan bandeng di Desa Buntu 

Matabing. 

Metode Analisis Data 
Peneliti menggunakan sejumlah 

analisis linier untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabell 

dependen. Peneliti menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 20, berkat hasil 

yang diperoleh lebih tepat sasaran. 

Persamaan regresi berganda berikut 

digunakan: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana : 

Y = Produktivitas Petani Tambak ikan 

Bandeng 

X1 = Teknologi Tepat Guna 

X2 = Penyuluhan 

X3 = Benih 

X4 = Pakan  

a = Konstanta 

b = Koefisien 

e = Error 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan dan dimaksudkan 

untuk mengetahui pengaruh variabel  



teknologi tepat guna, penyuluhan, benih, 

pakan terhadap peningkatan produktivitas 

petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu 

Matabing Kecamatan Larompong, 

Kabupaten Luwu. Berikut ini merupakan 

hasil yang diperoleh dari pengolahan data 

menggunakan program SPSS 20. 

 Tabel 1 Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan 

suatu persamaan yang menggambarkan 

hubungan antara teknologi tepat guna, 

penyuluhan, benih dan pakan terhadap 

peningkatan produktivitas petani tambak 

ikan bandeng.Oleh karena itu, persamaan 

regresi diperoleh,  

Y= -12,007 + 0,100X1+ 0,409X2+ 

0,258X3+ 0,254X4+ e 

Persamaan regresi di atas dapat diketahui 

bahwa: 

a = Nilai konstanta untuk persamaan regresi 

berdasarkan perhitungan statistik di atas 

sebesar -12,007 artinya jika X1, X2, X3 

dan X4 = 0 maka nilai Y= -12,007. 

b1 = 0,100 adalah besarnya koefisisen 

regresi X1 (teknologi tepat guna) yang 

berarti setiap peningkatan teknologi 

sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan produktivitas petani 

tambak ikan bandeng sebesar 0,100 atau 

10%. Jika variabel teknologi tepat guna 

meningkat maka produktivitas petani 

tambak ikan bandeng akan meningkat 

dan memiliki arah hubungan positif. 

Dengan asumsi variabel X2, X3, X4 

sama dengan 0. 

b2 = 0,409 adalah besarnya koefisisen 

regresi X2 (penyuluhan) yang berarti 

setiap peningkatan penyuluhan 

sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan produktivitas petani 

tambak ikan bandeng sebesar 0,409 

atau 40%. Jika variabel penyuluhan  

meningkat maka produktivitas petani 

tambak ikan bandeng akan meningkat 

dan memiliki arah hubungan positif. 

Dengan asumsi variabel X1, X3, X4 

sama dengan 0.  

b3 = 0,258 adalah besarnya koefisisen 

regresi X3 (benih) yang berarti setiap 

peningkatan benih sebesar satu 

satuan, maka akan meningkatkan 

produktivitas petani tambak sebesar 

0,258 atau 25%. Jika variabel benih  

meningkat maka produktivitas petani 

tambak ikan bandeng akan meningkat 

dan memiliki arah hubungan positif. 

Dengan asumsi variabel X1, X2, X4 

sama dengan 0. 

b4 = 0,254 adalah besarnya koefisisen 

regresi X4 (pakan) yang berarti setiap 

peningkatan pakan sebesar satu satuan, 

maka akan meningkatkan produktivitas 

petani tambak ikan bandeng sebesar 

0,254 atau 25%. Jika variabel pakan 

meningkat maka produktivitas petani 

tambak ikan bandeng akan meningkat 

dan memiliki arah hubungan positif. 

Dengan asumsi variabel X1, X2, X3 

sama dengan 0 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk 

menentukan seberapa besar pengaruh 

variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. 

 Dari perhitungan diatas menunjukkan 

bahwa: 

1. Hipotesis yang pertama diketahui untuk 

variabel teknologi tepat guna (X1) thitung = 

1,259<t tabel = 1,665 dengan signifikan 

Tabel 2 Hasil Uji t 
Mode

l 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
-

12,007 
4,086 

 
-2,939 

,00

4 

Teknologi tepat 

guna 
,139 ,110 ,100 1,259 

,21

2 

Penyuluhan ,405 ,094 ,409 4,304 
,00

0 

 Benih ,330 ,109 ,258 3,036 
,00

3 

Pakan ,335 ,105 ,254 3,206 
,00

2 

a. Dependent Variable: Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a  

Model  Unstandardized Coefficients  Standardized 

Coefficients  
t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  

Teknologi 

tepat guna  

1  Penyuluhan  

 Benih  

Pakan  

-12,007  4,086    -2,939  ,004  

,139  ,110  ,100  1,259  ,212  

,405  ,094  ,409  4,304  ,000  

,330  ,109  ,258  3,036  ,003  

,335  ,105  ,254  3,206  ,002  

              a. Dependent Variable: Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng  

 



0,212> 0,05 artinya tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas petani tambak ikan 

bandeng.  

2. Hipotesis yang kedua diketahui untuk 

variabel penyuluhan (X2) thitung = 4,304>t tabel 

= 1,665 dengan signifikan 0,00< 0,05 artinya 

penyuluhan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas petani 

tambak ikan bandeng. 

3. Hipotesis yang ketiga diketahui untuk 

variabel benih (X3) thitung 3.036>ttabel = 1,665 

dengan signifikan 0,03< 0,05 artinya benih 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas petani tambak ikan bandeng.  

4. Hipotesis yang keempat diketahui untuk 

variabel pakan (X4) thitung 3.206>ttabel = 1,665 

dengan signifikan 0,02< 0,05 artinya pakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas petani tambak ikan bandeng.  

Uji Simultan (Uji f) 
Pengujian ini dilakukan untuk 

menujukan apakah semua variabel bebas 

yang di masukan dalam model mempunyai 

pengaruh secara serempak terhadap variabel 

terikat. Hasil dari Uji f ini dapat dilihat 

dalam tabel, sebagai berikut 

Tabel 3 
Hasil Pengujian Uji Singnifikan 

Serempak (Uji F)  

 

Berdasarkan tabel  di atas, dapat dilihat nilai 

fhitung  sebesar 34,802 selanjutnya nilai ini 

akan dibandingkan dengan nilai ftabel sebesar 

2,49 dengan tingkat signifikansi 5% didapat 

fhitung  lebih besar dari ftabel (34,802 > 2,49) 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh yang serempak dan 

signifikan antara variabel Teknologi tepat 

guna (X1), Penyuluhan (X2), Benih (X3), 

Pakan (X4) terhadap Produktivitas petani 

tambak ikan bandeng (Y) di Desa Buntu 

Matabing Kecamatan Larompong. 

Pembahasan 
Hipotesis 1 : Diduga bahwa Teknologi 

Tepat Guna berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Produktivitas Petani 

Tambak Ikan Bandeng Di Desa Buntu  

Matabing. 

Hipotesis pertama penelitian ini 

adalah menguji apakah teknologi tepat guna 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan 

bandeng.Uji parsial (uji t) menunjukan 

bahwa variabel teknologi tepat guna tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan bandeng di 

Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini 

terlihat dari uji hipotesis, koefisien regresi 

B1 sebesar 0,100 dan nilai signifikansi 0,212 

> 0,05. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa teknologi tepat guna 

tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan bandeng di 

Desa Buntu Matabing. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian Mahfudlotul „Ula 

dan Nunung Kusnadi (2012) yang meyakini 

bahwa teknologi semi intensif memberikan 

tingkat produktvitas yang lebih tinggi dan 

lebih menguntungkan, di bandingkan dengan 

teknologi yang tradisional. Dan juga 

didukung oleh penelitian Riani dan Indra 

(2016), Analisis Efisiensi Teknis  Usahatani 

Tambak Ikan Bandeng (Chanos Chanos, F)  

Di Kabupaten Aceh Utara yang meyakini 

bahwa rendahnya produktivitas usaha 

budidaya tambak ikan bandeng di  

Kabupaten Aceh Utara dipengaruhi  

beberapa faktor yaitu pengelolaan masih 

secara tradisional, teknik pengapuran, 

jumlah padat tebar, jumlah pupuk, jumlah  

pakan, jumlah obat-obatan belum optimal, 

jumlah tenaga kerja yang digunakan, 

kurangnya modal untuk  saranan produksi 

serta sikap petani yang enggan merespon 

dan juga menerapkan teknologi baru yang 

lebih menguntungkan. 

  Penelitian ini juga didukung oleh 

teori (Jummaini, 2008) menyatakan bahwa 

petani tambak juga harus bisa menjaga dan 

memperbaiki kualitas budidaya tambak, 

diperlukan adanya peralatan (teknologi) 

yang  memadai serta tenaga kerja yang 

berpengalaman. 

Hipotesis 2 : Diduga bahwa penyuluhan 

berpengaruh terhadap peningkatan 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 

F Sig

. 

1 

Regress

ion 
349,625 4 87,406 

34,80

2 

,00

0
b
 

Residua

l 
188,362 75 2,511 

  

Total 537,988 79    
a. Dependent Variable: Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng 

b. Predictors: (Constant), Pakan, Teknologi tepat guna,  Benih, 

Penyuluhan 



produktivitas petani tambak ikan 

bandeng di Desa Buntu Matabing. 

Hipotesis kedua penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah penyuluhan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas 

petani tambak ikan bandeng Uji parsial (uji 

t) menunjukan bahwa variabel Penyuluhan 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Produktivitas Petani Tambak Ikan Bandeng 

di Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini 

terlihat dari uji hipotesis, koefisien regresi 

b2 sebesar 0,409 dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

penyuluhan  akan meningkatan 

Produktivitas petani tambak ikan bandeng 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

pendapat petani tambak dengan adanya 

program penyuluhan sangat membantu 

dalam pemilihan benih, dan pakan yang 

berkualiatas karena penyuluh dan sasaran 

cenderung senang dengan media penyuluhan 

yang diberikan oleh dinas perikanan krna 

penyampaian materi tidak membosankan 

dan mudah dimengertidengan hal ini dapat 

mengurangi tingkat kegagalan panen bagi 

petani tambak sekaligus dapat menunjang 

produktivitas petani tambak bandeng. 

Penelitian ini sejalan dengan Safrida et all., 

(2015) Utara  yang meyakini bahwa 

penyuluh perikanan dalam pengembangan 

sektor perikanan di Kabupaten Aceh Utara, 

memiliki peran yang sangat besar dimulai 

dari penyampaian informasi perikanan, 

penyaluran sarana produksi perikanan serta 

peran penyuluh perikanan dalam proses 

pengolahan dan pemasaran hasil perikanan 

di Kabupaten Aceh UtaraAlis Mukhliset all,. 

(2020) meyakini bahwa penyuluhan 

teknologi pembenihan ikan bandeng yang 

dilakukan telah meningkatkan pemahaman 

masyarakat petambak di sekitar kecamatan 

Palibelo dan Kecamatan Talabiu terhadap 

pentingnya pembenihan dalam mensuplai 

benih ikan bandeng (nener) untuk menjamin 

produksi ikan bandeng yang 

berkelanjutan.Perlu adanya unit kegiatan 

percontohan pembenihan ikan Bandeng di 

Kabupaten Bima sebagai tempat 

pembelajaran dan pelatihan masyarakat. 

Didukung oleh teori Sapar et all,. (2012) 

menyatakan bahwa penyuluh yang berhasil 

adalah penyuluh yang dapat merancang dan 

melaksanakan suatu program pembelajaran, 

dimana materi dan metodenya sesuai dengan 

kondisi dan karakteristik petani. 

Hipotesis 3 : Diduga bahwa benih 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan 

bandeng di Desa Buntu Matabing. 

Hipotesis ketiga penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah benih berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas petani 

tambak ikan bandeng Uji parsial (uji t) 

menunjukan bahwa variabel Benih 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Produktivitas Petani Tambak Ikan Bandeng 

di Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini 

terlihat dari uji hipotesis, koefisien regresi 

b2 sebesar 3,036 dan nilai signifikansi 0,003 

< 0,05. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

benih  akan meningkatan Produktivitas 

petani tambak ikan bandeng. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa jumlah nener 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

produksi tambak bandeng.hal ini 

dikarenakan semakin banyak jumlah nener 

yang di tebar maka semakin banyak pula 

hasil produksi yang di hasilkan, namun 

petani harus tetap memperhatikan kualitas 

dan kuantitas nener yang di tebar pada 

tambak selain itu nener tetap di uji penyakit 

apakah nener tersebut membawa penyakit 

atau tidak. Benih yang berkualitas akan 

menunjang produktivitas petani tambak dan 

keberhasilan dalam hasil panen yang 

didapatkan oleh petani tambak akan semakin 

besar pula. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Marhawati et all,. (2018) yang 

meyakini bahwa variabel luas tambak, 

nener, pupuk, tanggungan keluarga dan 

dummy wilayah berpengaruh signifikan 

terhadap produksi ikan bandeng.Penelitian 

T. Fadhla (2019), meyakini bahwa benih 

(nener) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap produksi bandeng. Serta didukung 

dengan penelitian Putra (2014) yang 

menyatakan bahwa variabel nener 

berpengaruh nyata terhadap produksi ikan 

bandeng di Kota Banda Aceh. 

Hipotesis 4 : Diduga bahwa pakan 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan 

bandeng di Desa Buntu Matabing. 

Hipotesis keempat penelitian ini adalah 

untuk menguji apakah Pakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas 

petani tambak ikan bandeng Uji parsial (uji 



t) menunjukan bahwa variabel Pakan 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Produktivitas Petani Tambak Ikan Bandeng 

di Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini 

terlihat dari uji hipotesis, koefisien regresi 

b2 sebesar 2,254 dan nilai signifikansi 0,002 

< 0,05. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

pakan  akan meningkatan produktivitas 

petani tambak ikan bandeng. Dilihat dari 

hasil penelitian dari kenyataan yang ada 

dilapangan bahwa pemberian pakan yang 

berkualitas akan menunjang pertumbuhan 

ikan dengan cepat dan dapat menhasilkan 

produksi yang meningkat yang dapat 

meningkatkan produktivitas petani tambak 

ikan bandeng. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Lilis Imamah  et all,. (2013) Total 

Faktor Produktivitas Usaha tambak Terkait 

Dengan Polutan Tambak Di Kabupaten 

Karawang, yang meyakini bahwa variabel 

pakan sangat berpengaruh terhadap output di 

semua tingkat teknologi pada taraf nyata, hal 

ini menunjukkan  bahwa pakan memegang 

peranan penting dalam budidaya tambak. 

Penelitian Sadhiq (2013), menyimpulkan 

bahwa secara parsial variabel pakan yang 

berpengaruh signifikan terhadap produksi 

ikan bandeng adalah luas lahan dan nener 

Hipotesis 5 : Diduga bahwa secara 

bersama-sama teknologi tepat guna, 

penyuluhan, benih dan pakan 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan 

bandeng di Desa Buntu Matabing 

Hipotesis kelima penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah teknologi tepat guna, 

penyuluhan, benih dan pakan secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan bandeng di 

Desa Buntu Matabing. Hal ini terlihat dari 

uji simultan (F)dilihat nilai fhitung  sebesar 

34,802 selanjutnya nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai ftabel sebesar 

2,49 dengan tingkat signifikansi 5% didapat 

fhitung  lebih besar dari ftabel (34,802 > 

2,49) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh yang serempak 

dan signifikan antara variabel Teknologi 

tepat guna (X1), Penyuluhan (X2), Benih 

(X3), Pakan (X4) terhadap Produktivitas 

petani tambak ikan bandeng (Y) di Desa 

Buntu Matabing Kecamatan Larompong. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Maei 

Ulfa Lestari (2017) Hasil penelitian ini 

adalah variabel luas tambak, benih, pakan, 

tenaga kerja dan pupuk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produksi ikan 

bandeng variabel luas tambak tidak efisien, 

secara harga, variabel benih tidak efisien 

secara harga, variabel pakan tidak efisien 

secara harga, variabel tenaga kerja belum 

efisien secara harga, variabel pupuk tidak 

efisien secara harga .variabel luas tambak, 

benih, pakan, tenaga kerja dan pupuk belum 

optimal. Serta di dukung oleh penelitian 

Darmha et all,. (2019) meyakini bahwa 

pendederan dan penggolondongan benih 

ikan merupakan hal yang sangat penting 

dapat dilakukan dalam tambak, penerapan 

tahapan teknologi  untuk usaha pendederan 

yang sesuai di harapkan dapat meningkatkan 

produktivitas budidaya bandeng serta 

pendapatan petani di masyarakat. 

PENUTUP 

Kesimpulan  
Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas 

serta berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian sebagaimana telah dibahas dalam 

skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.Teknologi tepat guna tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan produktivitas petani 

tambak ikan bandeng di Desa Buntu 

Matabing Kecamatan Larompong 

Kabupaten Luwu. 

2.Penyuluhan berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas petani tambak 

ikan bandeng di Desa Buntu Matabing 

Kecamatan Larompong. 

3. Benih  berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan bandeng 

di Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. 

4. Pakan berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan bandeng 

di Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. 

5. Secara bersama-sama teknologi tepat 

guna, penyuluhan, benih, dan pakan 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan bandeng 

di Desa Buntu Matabing Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. 

Saran  
1. Bagi Petani tambak ikan 

bandengBerdasarkan hasil analisis 

yang telah diuraikan diatas, untuk 



dapat meningkatkan produktivitas 

petani tambak ikan bandeng petani 

tambakdisarankan menggunakan 

faktor-faktor yang lebih menunjang 

tingkat produktivitas para petani 

tambak di Desa Buntu Matabing. 

2. Bagi pemerintah maupun lembaga 

terkait mendukung proses budidaya 

memberikan hasil yang optimal dengan 

lebih memperhatikan teknologi tepat 

guna dalam mengelolah tambak agar 

peningkatan produktivitas petani 

tambak sebisa mungkin dapat optimal 

dengan baik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya Saran bagi 

peneliti selanjutnya, di harapkan dapat 

menambah variabel penelitian seperti 

luas lahan, pendapatan dan tenaga kerja 

yang akan memengaruhi peningkatan 

produktivitas petani tambak ikan 

bandeng yang mana belum dibahas 

dalam penelitian ini. 
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